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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis pada 

materi statistika berdasarkan teori APOS ditinjau gaya kognitif reflektif dan impulsif. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif. Subjek penelitian terdiri dari 4 siswa dari 36 siswa kelas XI MIPA 7 SMA Negeri 1 

Jakenan, yang terdiri dari 2 siswa dengan gaya kognitif reflektif dan 2 siswa dengan gaya kognitif impulsif. 

Gaya kognitif subjek ditentukan berdasarkan dari nilai Matching Familiar Figure Test (MFFT) dan 

kemampuan pemahaman konsep siswa diperoleh dari Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

dan wawancara. Kesimpulan dari penelitian ini adalah subjek reflektif mampu mencapai pemahaman konsep 

berdasarkan teori APOS pada tahap aksi, proses, objek, dan skema. Sedangkan subjek impulsif mampu 

mencapai pemahaman konsep berdasarkan teori APOS pada tahap aksi, proses, dan objek. Dalam 

menggunakan instrumen MFFT, data yang dicatat meliputi banyaknya waktu (t) yang digunakan siswa untuk 

menjawab keseluruhan soal yang diberikan dan frekuensi (f) kesalahan jawaban yang diberikan. 

Kata Kunci : Konsep Matematis; Statistika; Teori Apos; Gaya Kognitif Reflektif dan Impulsif. 

Pendahuluan 

Matematika merupakan salah satu 

ilmu yang penting dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam perkembangan era 

teknologi dan informasi, matematika 

berperan penting, tentu hal ini didasari 

dalam rangka untuk pengembangan diri 

manusia. Perkembangan pada bidang 

teknologi dan informasi berjalan lurus 

dengan perkembangan matematika dalam 

penerapannya (Suryopurnomo & Pujiadi, 

2017). Menurut Handayani et al. (2021), 

pada hakikatnya matematika adalah suatu 

proses olah pikir manusia yang aktif, 

dinamis, dan generatif dengan didampingi 

oleh pengetahuan yang bersifat terstruktur, 

objektif dan terbuka sehingga matematika 

dapat dikatakan suatu hal yang penting 

untuk dikuasai oleh peserta didik dalam 

mengikuti era perkembangan iptek. Maka 

dari itu peserta didik harus bisa menguasai 

matematika agar dapat tetap mengikuti era 

teknologi dan informasi. 

Dalam menguasai ilmu matematika, 

peserta didik harus mempunyai 

kemampuan pemahaman konsep yang 

baik. Menurut Kilpatrick et al. (2001), 

dikatakan bahwa matematika memerlukan 

suatu pemahaman konsep yang baik untuk 

mempelajari matematika itu sendiri, 

dengan pemahaman konsep peserta didik 

akan dapat mengembangkan proses 

berfikir secara matematis. Pemahaman 

konsep dapat menggali ide-ide 
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matematika, sehingga siswa yang 

mempunyai kemampuan pemahaman 

konsep yang baik akan dapat 

mengembangkan ilmu matematika yang 

telah dipelajari.  

Pemahaman konsep adalah salah satu 

kemampuan yang sangat diharapkan 

dalam mencapai tujuan pembelajaran, 

karena pemahaman konsep dapat 

membantu ingatan siswa dalam jangka 

panjang tentang materi yang telah 

dipelajari (Sholikhakh & Waluya, 2012). 

Menurut Sanjaya (2009),  pemahaman 

konsep tidak hanya mengetahui 

permasalahan tetapi juga mampu 

menjelaskan kembali dari apa yang telah 

dipelajari. Hal ini menunjukan bahwa 

pemahaman konsep begitu penting untuk 

membantu siswa dalam mempelajari 

matematika 

Menurut Permendiknas (2006), 

pemahaman konsep matematika menjadi 

tujuan pertama yang harus dicapai dalam 

pembelajaran matematika. Pemahaman 

bukan hanya tahu tetapi dapat menjelaskan 

antara satu konsep dengan konsep yang 

lain dan dapat mengaplikasikan konsep 

yang sudah dipelajari secara akurat, 

efisien, dan dalam penggunaan yang tepat 

(Mawaddah & Maryanti, 2016). Maka 

diharapkan setelah pembelajaran siswa 

mendapatkan sebuah pemahaman konsep 

yang nantinya dapat dikembangkan dalam 

permasalahan yang lain.  

Materi-materi pokok dalam 

matematika yang menggunakan 

pemahaman konsep salah satunya yaitu 

materi statistika. Statistika merupakan 

materi pokok yang harus dipelajari siswa 

kelas XII, materi ini dipelajari siswa ketika 

siswa berada pada semester I. Menurut 

Hidayah et al. (2019), statistika 

merupakan materi yang dipelajari dalam 

pembelajaran matematika, dalam setiap 

kurikulum, statistika juga dipelajari pada 

tingkat SMP maupun tingkat SMA. 

Pemahaman konsep sangat diperlukan 

dalam mempelajari statistika hal ini sesuai 

dengan pernyataan Fadzillah & Wibowo 

(2016), bahwa matematika sangat 

mengandalkan pemahaman konsep. Maka 

dari itu perlu adanya pemahaman yang 

bagus dalam mempelajari matematika  

Ketika menghadapi statistika 

kebanyakan siswa masih kesulitan 

menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. Padahal 

menurut Novita & Warmi (2022), 

statistika merupakan ilmu yang sangat 

penting dalam penerapan sehari-hari, 

karena tanpa disadari statistika sangat 

sering ditemui seperti contohnya di berita-

berita atau di media televisi sering sekali 

menampilkan diagram, tabel atau grafik. 

Kesulitan yang lain yang dialami peserta 

didik yaitu kesulitan dalam mengaitkan 

pemahamannya terhadap permasalahan 

soal cerita (Sepriani, 2021). Hal ini 

menunjukan bahwa ada suatu hal yang 

kurang pas dalam pemahaman konsep 

siswa, padahal kemampuan pemahaman 

konsep akan digunakan sebagai bekal 

dalam mengembangkan sebuah 

permasalahan soal. 

Pemahaman konsep sangat penting 

dalam mempelajari matematika karena 

pemahaman konsep dapat membantu 

ingatan siswa dalam jangka panjang, maka 

dari itu perlu dilakukan tahapan-tahapan  

yang baik dalam penerapan pemahaman 

konsep. Menurut Maharani et al. (2022), 

pemahaman konsep matematika 

merupakan hasil dari proses pengubahan 

dan perubahan dari objek-objek 

matematika menjadi sebuah hasil 

penyelesaian dimana proses tersebut 

melalui tahapan aksi, proses, dan objek 

yang dihubungkan menjadi sebuah skema.  
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Asiala, et al (1997) mengemukakan 

sebuah teori yang mempelajari tentang 

tahapan-tahapan seorang belajar konsep 

matematika. Teori tersebut adalah teori 

APOS (Aksi, Proses, Objek, dan Skema). 

Menurut Handayani et al. (2021) teori 

APOS akan membantu pengajar dalam 

mengetahui tingkat pemahaman konsep 

siswa. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

teori APOS akan lebih memudahkan 

menganalisis pemahaman konsep 

matematis siswa. 

Sesuai dengan definisi, pemahaman 

konsep merupakan kemampuan orang 

dalam upaya mempelajari dan menyatakan 

suatu materi. Maka dari itu pemahaman 

konsep akan tercipta ketika siswa 

menggunakan gaya belajar yang baik dan 

tepat. Aprilia et al. (2017) mengemukakan 

bahwa gaya kognitif merupakan prosedur 

seseorang untuk mengelola sebuah 

informasi yang dianggap dapat 

menyelesaikan sebuah permasalahan.  

Gaya kognitif termasuk dalam sebuah 

karakter siswa dimana siswa dapat 

mempelajari suatu dengan gaya kognitif 

yang dipunyai. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Baiduri (2016), bahwa gaya 

kognitif adalah salah satu dari faktor 

kepribadian yang berkaitan dengan 

pembelajaran. Menurut Amimah & 

Fitriyani, (2017), setiap siswa mempunyai 

gaya kognitif yang berbeda beda. Maka 

dari  itu antara siswa satu dengan siswa 

yang lain tentu mempunyai perbedaan 

dalam gaya kognitif 

Ada beberapa pengategorian gaya 

kognitif, pengategorian dilakukan para 

ahli untuk mengetahui gaya kognitif yang 

digunakan siswa. menurut Aprilia et al. 

(2017) salah satu penggolongan gaya 

kognitif adalah berdasarkan kecepatan  

dan keakuratan, dalam kategori ini siswa 

terbagi menjadi empat yaitu : reflektif, 

impulsif, cepat akurat, dan lambat tidak 

akurat. Dari keempat kategori tersebut 

diperoleh gaya kognitif sebagai fokus 

penelitian yaitu gaya kognitif impulsif dan 

reflektif. Hal ini didukung oleh Warli 

(2013) yang menyatakan bahwa 

perbandingan siswa dengan gaya kognitif 

reflektif dan impulsif lebih besar dari pada 

siswa yang mempunyai gaya kognitif 

cepat akurat dan lambat tidak akurat. 

Dapat disimpulkan bahwa gaya kognitif 

terdapat empat bagian tetapi menurut 

pandangan Warli hanya mencakup dua 

bagian yaitu gaya kognitif reflektif dan 

impulsif. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Analisis Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis pada 

Materi Statistika Berdasarkan Teori Apos 

Ditinjau dari Gaya Kognitif Reflektif dan 

Impulsif”. Adapun penelitian sebelumnya 

mengenai pemahaman konsep pada materi 

statistika, bahwa terdapat perbedaan gaya 

belajar yang mempengaruhi tingkat 

pemahaman konsep matematis siswa. 

Maka dari itu peneliti ingin mengetahui 

perbedaan lain yang dapat mempengaruhi 

pemahaman konsep matematis siswa 

dilihat dari gaya kognitif reflektif dan 

impulsif 

Metode  

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan pemahaman matematis pada 

materi statistika berdasarkan teori APOS 

ditinjau dari gaya kognitif reflektif dan 

impulsif. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini diantaranya adalah soal tes 

dan wawancara. Pengambilan data 
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dilakukan saat jam pembelajaran 

matematika di sekolah.  

Subjek adalah individu yang diamati 

dalam rangka sebagai sasaran penelitian. 

Subjek akan dipilih sesuai dengan nilai 

dan karakteristik yang ditentukan oleh 

peneliti guna dilakukan penelitian dan 

kemudian didapatkan sebuah kesimpulan 

(Sugiyono, 2013). Subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas XII di 

SMA N 1 Jakenan. Subjek yang diambil di 

SMA N 1 Jakenan adalah siswa kelas XII, 

dengan subjek terpilih dengan teknik 

purposive sampling, dengan rekomendasi 

guru pengajar. 

Instrumen memliki peran yang sangat 

penting. karena dengan instrumen dapat 

diketahui kualitas suatu penelitian. 

Menurut Sugiyono (2013), instrumen 

penelitian merupakan alat ukur untuk 

mengukur peristiwa alami maupun sosial 

yang diamati. Instrumen dalam penelitian 

ini terdapat dua macam yaitu 1) Instrumen 

utama, Instrumen utama dalam penelitian 

ini adalah peneliti sendiri. 2) instrumen 

pendukung, terdiri dari Tes Gaya Kognitif 

dan Tes Pemahaman Konsep. 

Teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data, 

menurut (Sugiyono, 2013). Jika peneliti 

tidak mengetahui teknik pengumpulan 

data, maka peneliti akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang 

diharapkan. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa pengumpulan data adalah suatu 

cara yang digunakan oleh peneliti guna 

memperoleh data yang dibutuhkan. 

Penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data tes dan wawancara. 

Proses analisis data, peneliti 

dilakukan berdasarkan tes dan analisis 

data hasil wawancara. Menurut Sugiyono 

(2013), mengemukakan bahwa analisis 

data dilakukan secara terus menerus 

hingga data sudah dikatakan jenuh, 

aktivitas dalam analisis data yaitu: data 

reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verivication. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penentuan subjek dipilih 

berdasarkan Tes MFFT yang telah 

dikerjakan dan direkomendasikan oleh 

guru pengampu mata pelajaran 

matematika di kelas XII MIPA 7. Adapun 

subjek penelitian yang terpilih yaitu 2 

peserta didik dengan gaya kognitif 

reflektif dan 2 peserta didik dengan gaya 

kognitif Impulsif. Pemilihan keempat 

subjek diambil dari hasil pekerjaan 

masing-masing subjek pada tes MFFT, 

dan juga berdasarkan hasil wawancara 

peneliti dengan guru matematika di 

sekolah tersebut dengan memperhatikan 

kemampuan siswa. 

 

 

 

1. Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Pada Materi Statistika 

Berdasarkan Teori APOS Ditinjau 

Gaya Kognitif Reflektif  

Berdasarkan data yang diperoleh 

peneliti dapat diketahui bahwa subjek LP 

dan SM yang mempunyai gaya kognitif 

reflektif dapat mengerjakan soal nomor 4 

dengan baik. Soal tersebut adalah soal 

yang berada dalam tahapan Aksi. pada 

soal ini tugas subjek adalah untuk 

menentukan mean,  median, dan modus 

dari sebuah data yang telah disajikan. Dari 
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pengerjaan subjek dapat diketahui subjek 

mampu menyelesaikan tes tertulis dan tes 

wawancara dengan baik. Subjek mampu 

menuliskan langkah demi langkah dengan 

urut, keduanya mampu menuliskan mulai 

dari rumus, dilanjut dengan menjabarkan 

angka yang sudah diketahui kedalam 

rumus, hingga hasil akhir pengerjaan 

dengan benar. Subjek juga mampu 

menjelaskan dengan seksama dari setiap 

langkah yang telah dituliskan, subjek 

mampu menjelaskan mulai dari rumus 

yang didapatkan, menjabarkan notasi-

notasi pada rumus, menjelaskan 

penjabaran angka pada rumus yang sudah 

dituliskan hingga menjelaskan langkah 

sampai dengan hasil akhir. Dari penjelasan 

tersebut dapat dikatakan bahwa subjek 

dengan gaya kognitif reflektif mencapai 

tahap aksi dengan baik. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Nurjanah (2019), yang 

menyatakan subjek pada gaya kognitif 

reflektif dapat mencapai tahap aksi. 

Berdasarkan data yang diperoleh 

peneliti dapat diketahui bahwa subjek LP 

dan SM yang mempunyai gaya kognitif 

reflektif dapat mengerjakan soal nomor 5 

dengan baik. Soal tersebut adalah soal 

yang berada dalam tahapan proses. pada 

soal ini tugas subjek adalah untuk 

menentukan kuartil, jangkauan,  hamparan 

dan simpangan kuartil dari sebuah data 

yang telah disajikan. Dari pengerjaan 

subjek dapat diketahui subjek mampu 

menyelesaikan tes tertulis dan tes 

wawancara dengan baik. Subjek mampu 

menuliskan langkah demi langkah dengan 

urut, keduanya mampu menuliskan mulai 

dari rumus, dilanjut dengan menjabarkan 

angka yang sudah diketahui kedalam 

rumus, hingga hasil akhir pengerjaan 

dengan benar. Subjek juga mampu 

menjelaskan dengan seksama dari setiap 

langkah yang telah dituliskan, subjek 

mampu menjelaskan mulai dari rumus 

yang didapatkan, menjabarkan notasi-

notasi pada rumus, menjelaskan 

penjabaran angka pada rumus yang sudah 

dituliskan hingga menjelaskan langkah 

sampai dengan hasil akhir. Dari penjelasan 

tersebut dapat dikatakan bahwa subjek 

dengan gaya kognitif reflektif mencapai 

tahap proses dengan baik. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Nurjanah (2019), yang 

menyatakan subjek pada gaya kognitif 

reflektif dapat mencapai tahap proses. 

Subjek LP dan SM juga mampu 

menyelesaikan soal nomor 3 dengan baik. 

Soal tersebut adalah soal yang berada pada 

tahap objek. Pada soal tersebut diharapkan 

subjek dapat membuat tabel distribusi 

frekuensi. Dari pengerjaan keduanya 

subjek dapat menuliskan langkah demi 

langkah dengan urut. Terlihat keduanya 

menggunakan langkah yang sama yaitu 

dengan aturan sturgess. Yang diawali 

dengan mencari jangkauan, panjang kelas 

dan banyak kelas serta dilanjut dengan 

membuat tabel distribusi frekuensi. 

Namun ada beberapa perbedaan 

diantaranya yaitu saat membuat tabel 

distribusi frekuensi yaitu subjek LP pada 

tabelnya terdapat nilai, frekuensi, dan 

frekuensi komulatif sedangkan subjek SM 

pada tabelnya terdapat nilai, frekuensi, 

frekuensi komulatif, dan data ke-. Namun 

dari perbedaan tersebut tidak 

mempengaruhi kualitas jawaban subjek. 

Kedua subjek tetap mendapatkan jawaban 

yang sesuai yang diharapkan. Pada saat 

wawancarapun kedua subjek dapat 

menjelaskan kembali jawaban yang 

diperoleh dengan lengkap dan baik.  

Sehingga hal ini dapat dikatakan bahwa 

subjek berapa pada tahap objek. Hal ini 

sesuai dengan Nurjanah (2019), yang 
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menyatakan subjek dengan gaya kognitif 

reflektif dapat mencapai tahapan objek. 

Subjek LP dan SM juga mampu 

menyelesaikan soal nomor 7 dengan baik. 

Soal tersebut adalah soal yang berada pada 

tahap skema. Pada soal ini subjek 

diharapkan dapat menggunakan konsep 

serta prosedur dalam menyelesaikan soal 

cerita untuk menemukan nilai rata-rata 

statistika. Dari pengerjaan subjek dapat 

diketahui subjek mampu menyelesaikan 

tes tertulis dan wawancara dengan baik. 

Subjek mampu menuliskan langkah demi 

langkah dengan urut, keduanya mampu 

mendapatkan hasil dengan tepat. Namun 

ada terdapat perbedaan jawaban yang 

signifikan antara subjek LP dengan subjek 

SM. Dalam pengerjaan LP menggunakan 

cara tersendiri untuk mendapatkan hasil. 

LP terlihat menggunakan konsep dasar 

rata-rata, pada langkah pertama subjek LP 

mencari jumlah sumbangan keseluruan 

dari 25 keluarga yang sudah diketahui  

rata-ratanya. Selanjutnya langkah kedua 

yaitu mencari jumlah keseluruhan dari 26 

keluarga dari rata-rata yang sudah 

diketahui. Dengan demikian dari selisih 

keduanya didapatkan nilai yang 

merupakan sumbangan tambahan dari satu 

orang. Subjek LP juga mampu 

menjelaskan dengan seksama dari setiap 

langkah yang telah dituliskan, subjek 

mampu menjelaskan angka yang 

dituliskan dalam jawaban dan menjelaskan 

alur pengerjaan hingga akhir jawaban. Hal 

ini berbeda dengan pengerjaan SM. 

Pengerjaan lebih rapi karena SM 

mengerjakan sesuai dengan teori yang 

sudah dipelajari. dimulai dari menuliskan 

apa saja yang diketahui disoal, dilanjut 

dengan menuliskan rumus yang sudah 

diketahui dalam teori, selanjutnya dari 

rumus tersebut dapat dijabarkan kedalam 

angka yang sudah diketahui, dari 

penjabaran tersebut dapat dihitung dan 

didapatkan hasil yang benar. Pada saat 

wawancara subjek juga mampu 

menjelaskan dengan seksama dari setiap 

langkah yang telah dituliskan, subjek 

mampu menjelaskan mulai dari rumus 

yang didapatkan, menjabarkan notasi-

notasi pada rumus, menjelaskan 

penjabaran angka pada rumus yang sudah 

dituliskan hingga menjelaskan langkah 

sampai dengan hasil akhir. Dari penjelasan 

tersebut dapat dikatakan bahwa subjek 

dengan gaya kognitif reflektif mencapai 

tahap skema dengan baik. Hal ini sesuai 

dengan Aini (2020), yang menyatakan 

subjek dengan gaya kognitif reflektif dapat 

mencapai tahapan objek. 

2. Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Pada Materi Statistika 

Berdasarkan Teori APOS Ditinjau 

Gaya Kognitif Reflektif  

Berdasarkan data yang diperoleh 

peneliti dapat diketahui bahwa subjek NH 

dan VDK yang mempunyai gaya kognitif 

impulsif dapat mengerjakan soal nomor 4 

dengan baik. Soal tersebut adalah soal 

yang berada dalam tahapan Aksi. pada 

soal ini tugas subjek adalah untuk 

menentukan mean,  median, dan modus 

dari sebuah data yang telah disajikan. Dari 

pengerjaan subjek dapat diketahui subjek 

mampu menyelesaikan tes tertulis dan 

wawancara dengan baik. Subjek juga 

mampu menuliskan langkah demi langkah 

dengan urut, keduanya mampu 

menuliskan mulai dari rumus, dilanjut 

dengan menjabarkan angka yang sudah 

diketahui kedalam rumus, hingga hasil 

akhir pengerjaan dengan benar. Subjek 

juga mampu menjelaskan dengan seksama 

dari setiap langkah yang telah dituliskan, 

subjek mampu menjelaskan mulai dari 

rumus yang didapatkan, menjabarkan 
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notasi-notasi pada rumus, menjelaskan 

penjabaran angka pada rumus yang sudah 

dituliskan hingga menjelaskan langkah 

sampai dengan hasil akhir. Dari penjelasan 

tersebut dapat dikatakan bahwa subjek 

dengan gaya kognitif impulsif mencapai 

tahap aksi dengan baik. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Nurjanah (2019), yang 

menyatakan subjek pada gaya kognitif 

impulsif dapat mencapai tahap aksi. 

Berdasarkan data yang diperoleh 

peneliti dapat diketahui bahwa subjek NH 

dan VDK yang mempunyai gaya kognitif 

impulsif dapat mengerjakan soal nomor 5 

dengan baik. Soal tersebut adalah soal 

yang berada dalam tahapan proses. pada 

soal ini tugas subjek adalah untuk 

menentukan kuartil, jangkauan,  hamparan 

dan simpangan kuartil dari sebuah data 

yang telah disajikan. Dari pengerjaan 

subjek dapat diketahui subjek mampu 

menyelesaikan tes tertulis dan wawancara 

dengan baik. Subjek mampu menuliskan 

langkah demi langkah dengan urut, 

keduanya mampu menuliskan mulai dari 

rumus, dilanjut dengan menjabarkan 

angka yang sudah diketahui kedalam 

rumus, hingga hasil akhir pengerjaan 

dengan benar. Subjek juga mampu 

menjelaskan dengan seksama dari setiap 

langkah yang telah dituliskan, subjek 

mampu menjelaskan mulai dari rumus 

yang didapatkan, menjabarkan notasi-

notasi pada rumus, menjelaskan 

penjabaran angka pada rumus yang sudah 

dituliskan hingga menjelaskan langkah 

sampai dengan hasil akhir. Dari penjelasan 

tersebut dapat dikatakan bahwa subjek 

dengan gaya kognitif impulsif mencapai 

tahap proses dengan baik. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Nurjanah (2019), yang 

menyatakan subjek pada gaya kognitif 

reflektif dapat mencapai tahap proses. 

Subjek NH dan VDK juga mampu 

menyelesaikan soal nomor 3 dengan baik. 

Soal tersebut adalah soal yang berada pada 

tahap objek. Pada soal tersebut diharapkan 

subjek dapat membuat tabel distribusi 

frekuensi. Dari pengerjaan keduanya 

subjek dapat menuliskan langkah demi 

langkah dengan urut. Terlihat keduanya 

menggunakan langkah yang sama yaitu 

dengan aturan sturgess. Yang diawali 

dengan mencari jangkauan, panjang kelas 

dan banyak kelas serta dilanjut dengan 

membuat tabel distribusi frekuensi. 

Namun ada beberapa perbedaan 

diantaranya yaitu saat membuat tabel 

distribusi frekuensi yaitu subjek NH pada 

tabelnya terdapat nilai, frekuensi, 

frekuensi komulatif, data ke, xi, dan xi.fi 

sedangkan subjek VDK pada tabelnya 

terdapat nilai, frekuensi, dan frekuensi 

komulatif. Namun dari perbedaan tersebut 

tidak mempengaruhi kualitas jawaban 

subjek. Kedua subjek tetap mendapatkan 

jawaban yang sesuai yang diharapkan. 

Pada saat wawancarapun kedua subjek 

dapat menjelaskan kembali jawaban yang 

diperoleh dengan lengkap dan baik.  

Sehingga hal ini dapat dikatakan bahwa 

subjek berapa pada tahap objek. Hal ini 

sesuai dengan Nurjanah (2019), yang 

menyatakan subjek dengan gaya kognitif 

impulsif dapat mencapai tahapan objek. 

Subjek NH dan VDK tidak mampu 

menyelesaikan soal nomor 7. Soal tersebut 

adalah soal yang berada pada tahap skema. 

Pada soal ini subjek diharapkan dapat 

menggunakan konsep serta prosedur 

dalam menyelesaikan soal cerita untuk 

menemukan nilai rata-rata statistika. Dari 

pengerjaan subjek dapat diketahui subjek 

tidak mampu menyelesaikan tugasnya 

dengan menuliskan langkah demi langkah 

dengan urut, keduanya tidak mampu 
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mendapatkan hasil dengan tepat. Hal itu 

disebabkan oleh dua faktor yaitu tidak 

mempunyai kemampuan menganalisis 

soal dengan baik dan tidak mempunyai 

daya ingat mengenahi rumus yang 

digunakan. Hal itu diketahui ketika 

wawancara dilaksanakan. Dari penjelasan 

tersebut dapat dikatakan bahwa subjek 

dengan gaya kognitif impulsif tidak  

mencapai tahap skema dengan baik. 

SIMPULAN 

Berdasarkan data yang diperoleh 

diatas dapat dilihat bahwa pada subjek LP 

dan SM yang mempunyai gaya kognitif 

reflektif mampu menyelesaikan tes 

tertulis maupun wawancara pada semua 

tahapan APOS. Tes tertulis dikerjakan 

dengan jawaban yang benar dan runtut 

sehingga dapat dikatakan bahwa subjek 

mencapai kemampuan pemahaman 

konsep berdasarkan Teori APOS. Pada 

tahap wawancara subjek juga mampu 

menjelaskan dan menjawab dengan 

cukup baik sehingga dapat dikatakan 

bahwa subjek dengan gaya kognitif 

reflektif mempunyai kemampuan 

pemahaman konsep matematis 

berdasarkan tahapan APOS pada 

indikator soal 1) Menentukan mean,  

median, dan modus dari sebuah data yang 

telah disajikan, 2) Menentukan kuartil, 

jangkauan,  hamparan dan simpangan 

kuartil dari sebuah data yang telah 

disajikan. 3) Membuat tabel distribusi 

frekuensi. 4) Menggunakan konsep serta 

prosedur dalam menyelesaikan soal cerita 

untuk menemukan nilai rata-rata 

statistika. 

Sedangkan pada subjek NH dan 

VDK yang mempunyai gaya kognitif 

impulsif mampu menyelesaikan tes 

tertulis maupun wawancara pada beberapa 

tahapan APOS. Tes tertulis dikerjakan 

dengan baik tetapi dari kedua subjek 

menunjukan bahwa keduanya tidak 

mampu menyelesaikan tahap terakhir 

yaitu skema sehingga pada subjek impulsif 

dapat dikatakan bahwa subjek mencapai 

pemahaman konsep berdasarkan teori 

APOS pada tahap aksi, proses, dan objek. 

Pada tahap wawancara subjek juga hanya 

mampu menjelaskan dan menjawab pada 

tahap aksi, proses, dan objek. Subjek tidak 

mampu menjelaskan wawancara pada 

tahap skema sehingga dapat dikatakan 

bahwa subjek dengan gaya kognitif 

reflektif mempunyai kemampuan 

pemahaman konsep matematis 

berdasarkan tahapan APOS pada indikator 

soal 1) Menentukan mean,  median, dan 

modus dari sebuah data yang telah 

disajikan, 2) Menentukan kuartil, 

jangkauan,  hamparan dan simpangan 

kuartil dari sebuah data yang telah 

disajikan. 3) Membuat tabel distribusi 

frekuensi. 
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